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Abstrak 

 
Makalah ini menjelaskan tentang evaluasi dalam pendidikan karakter. Penilaian dalam 
pendidikan dimaksudkan untuk menetapkan keputusan-keputusan pendidikan, baik yang 
menyangkut perencanaan, pengelolaan, proses dan tindak lanjut pendidikan, baik yang 
menyangkut perorangan, kelompok maupun kelembagaan. Evaluasi pendidikan adalah 
penilaian untuk mengetahui proses pendidikan dan komponen-komponennya dengan 
instrumen yang terukur. Tujuan evaluasi pendidikan adalah mengetahui kadar pemahaman 
anak didik terhadap materi pelajaran, melatih keberanian dan mengajak anak didik untuk 
mengingat kembali materi yang telah diberikan. Pada umumnya ada tiga sasaran pokok 
evaluasi, yaitu: 1) Segi tingkah laku, artinya segi-segi yang menyangkut sikap, minat, 
perhatian, keterampilan peserta didik sebagai akibat dari proses belajar mengajar. 2) Segi 
pengetahuan, artinya penguasaan pelajaran yang diberikan oleh guru dalam proses belajar 
mengajar. 3) Segi yang menyangkut proses belajar mengajar yaitu bahwa proses belajar 
mengajar perlu diberi penilaian secara obyektif dari guru. Sebab baik tidaknya proses 
belajar mengajar akan menentukan baik tidaknya hasil belajar yang dicapai oleh peserta 
didik. 
 
Kata kunci: evaluasi, prinsip evaluasi, pendidikan karakter. 
 
A. Pendahuluan  

Berbagai gejala perkembangan karakter peserta didik yang cenderung kearah 
negatif semakin tampak jelas dalam kehidupan sehari hari. Fenomena ketidakjujuran dalam 
mengerjakan ujian nasional; kekerasan dan tawuran antar pelajar dan bahkan mahasiswa; 
kurang menghargai orang tua maupun guru; keterlibatan pemuda pelajar pada perbuatan-
perbuatan melanggar hukum; lunturnya rasa malum elakukan perbuatan yang bertentangan 
dengan nilai-nilai sosial dan agama; dan perilaku chatting, facebook yang salah kaprah, 
serta sms negatif yang dilanjutkan dengan pertemuan antar mereka untuk melakukan 
perbuatan a-susila sering kita dengar. 

Selain itu, perilaku reaktif-emosional sangat mudah terjadi meskipun kadang-
kadang hanya disebabkan oleh hal-hal sepele. Amuk massa, gerombolan/berandalan motor 
secara beringas ketika aparat keamanan melakukan penertiban maupun demonstrasi 
anarkis tak jarang kita saksikan di layar televisi. 

Mengapa bangsa Indonesia yang dahulu dikenal sebagai bangsa yang berprilaku 
lembut, sopan, santun, dan menjunjung tinggi nilai-nilail uhur agama dan tradisi kearifan 
sekarang cenderung seperti itu?Masih bisakah fenomena yang cenderung mengindikasikan 
karakter yang kurang baik itu dikembalikan, serta bagaimana upaya yang harus dilakukan 
dalam membangun kembali karakter yang baik itu?. Dan untuk saat ini adalah lebih 
memasifkan pendidikan karakter dalam kehidupan beragama, berbangsa dan bernegara 
dalam aspek apapun. 

Karakter (character) dapat diartikan sebagai totalitas ciri-ciri pribadi yang melekat 
dan dapat diidentifikasi pada prilaku individu yang bersifat unik, dalam artis ecara khusus 
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ciri-ciri ini membedakan antara satu individu dengan yang lainnya. Oleh karena ciri-ciri itu 
dapat diidentifikasi pada prilaku individu dan bersifat unik, maka karakter sangat dekat 
dengan kepribadian inidividu. Meskipun karakter setiap individu ini bersifat unik, namun 
sejumlah karakter umum yang menjadi stereotype dari sekelompok masyarakat, atau 
bahkan suatu bangsa dapat diidentifikasi sebagai karakter suatu komunitas tertentu atau 
bahkan dapat pula dipandang sebagai karakter suatu bangsa. Menginga tkarakter itu ada 
yang baik dan ada yang tidak baik, kita harus berupaya membangun karakter baik (good 
character). Sebagaimana kepribadian, ada dua faktor penting yang berpengaruh terhadap  
karakter, yakni faktor endogenus (faktor hereditas atau genetik) dan faktor eksogenus 
(pengaruh pendidikan dan/atau lingkungan). Namun, para ahli memandang bahwa faktor 
pendidikan dapat memberi kontribusi yang cukup signifikan terhadap pembentukan 
karakter sesuai dengan arah yang diharapkan (sesuai tujuan), yakni nilai-nilai baik yang 
bersumber dari ajaran-ajaran agama maupun tradisi kearifan lokal dan nasional. 

Untuk mengetahui kapasitas, kualitas, peserta didik perlu diadakan evaluasi. Dalam 
evaluasi perlu adanya teknik, dan sasaran untuk menuju keberhasilan dalam proses belajar 
mengajar dan penddidikan secara keseluruhan. Evaluasi yang baik haruslah didasarkan atas 
tujuan yang ditetapkan berdasarkan perencanaan sebelumnya dan kemudian benar-benar 
diusahakan oleh guru untuk peserta didik. Betapapun baiknya, evaluasi apabila tidak 
didasarkan atas tujuan yang telah ditetapkan, tidak akan tercapai sasarannya. 

 
B. Metode 

Studi pustaka dilaksanakan dalam penulisan dan pembahasan pada artikel ini 
 
C. Hasil dan Pembahasan 
1. Pengertian Evaluasi dalam pendidikan karakter 

Menurut bahasa evaluasi berasal dari bahasa Inggris, “evaluation”, yang berarti 
penilaian atau penaksiran. Sedangkan menurut pengertian istilah evaluasi merupakan 
kegiatan yang terencana untuk mengetahui keadaan sesuatu obyek dengan menggunakan 
intrumen dan hasilnya dibandingkan dengan tolak ukur memperoleh kesimpulan. Dengan 
demikian secara sederhana dapat disimpulkan bahwa evaluasi pendidikan adalah penilaian 
untuk mengetahui proses pendidikan dan komponen-komponennya dengan instrumen yang 
terukur. 

Dalam Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
Bab I Pasal 1 ayat 21 dijelaskan bahwa evaluasi pendidikan adalah kegiatan pengendalian, 
penjaminan, dan penetapan mutu pendidikan terhadap berbagai komponen pendidikan pada 
setiap jalur, jenjang, dan jenis pendidikan sebagai bentuk pertanggungjawaban 
penyelenggaraan pendidikan.  

Sejak tahun 1990-an, terminologi pendidikan karakter mulai ramai dibicarakan. 
Thomas Lickona dianggap sebagai pengusungnya melalui karyanya yang sangat memukai, 
The Retrun of Character Education. Sebuah buku yang menyadarkan dunia Barat secara 
khusus di mana tempat Lickona hidup, dan seluruh dunia pendidikan secara umum, bahwa 
pendidikan karakter adalah sebuah keharusan. Inilah awal kebangkitan pendidikan 
karakter. Karakter sebagaimana didefinisikan oleh Ryan dan Bohlin, mengandung tiga 
unsur pokok, yaitu mengetahui kebaikan (knowing the good), mencintai kebaikan (loving 
the good), dan melakukan kebaikan (doing the good). Dalam pendidikan karakter, 
kebaikan itu seringkali dirangkum dalam sederet sifat-sifat baik. Dengan demikian maka 
pendidikan karakter adalah sebuah upaya untuk membimbing perilaku manusia menuju 
standar-standar baku. Upaya ini juga memberi jalan untuk menghargai persepsi dan nilai-
nilai pribadi yang ditampilkan di sekolah. Fokus pendidikan karakter adalah pada tujuan-
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tujuan etika, tetapi prakteknya meliputi penguatan kecakapan-kecakapan yang penting 
yang mencakup perkembangan sosial siswa.  

Pembentukan dan pendidikan karakter merupakan upaya yang harus melibatkan 
semua  pihak rumah tangga dan keluarga sekolah dan lingkungan sekolah. Pendidikan 
karakter melalui sekolah merupakan usaha mulia yang mendesak untuk dilakukan. Bahkan 
kalo berbicara tentang masa depan, sekolah bertanggung jawab bukan hanya mencetak 
peserta didik yang unggul dalam ilmu pengetahuan dan teknologi, tetapi juga dalam 
karakter dan kepribadian. 

Usaha pembentukan dan pendidikan karakter melalui sekolah, menurut Azyumardi 
Azra bisa dilakukan setidaknya melalui pendekatan: (1) menerapkan pendekatan modelling 
atau axemplary atau uswatun hasanah, yakni mensosialisasikan dan membiasakan 
lingkungan sekolah untuk menghidupkan dan menegakkkan nilai-nilai akhlak dan moral 
yang benar melalui suri teladan, (2) menjelaskan atau mengklarifikasikan kepada peserta 
didik secara terus menerus tentang berbagai nilai yang baik dan nilai yang buruk, (3) 
menerapkan pendidikan berdasarkan karakter (character based education). Hal ini bisa 
dilaksanakan dengan memaksukkan pendidikan karakter ke dalam setiap pelajaran yang 
ada. Atau melakukan reorientasi baru baik dari segi isi dan pendekatan terhadap mata 
pelajaran yang relevan atau berkaitan seperti mata pelajaran pendidikan agama dan PPKN, 
bisa pula mencakup seluruh mata pelajaran umum dan muatan lokal. 

Jika dikaitkan antara evaluasi dengan pendidikan karakter hingga menjadi suatu 
term evaluasi berbasis pendidikan karakter maka evaluasi berbasis pendidikan karakter 
adalah penilaian untuk mengetahui proses pendidikan dan komponen-komponennyadengan 
instrumen yang terukur dan berlandaskan ketercapaian karakter yang diinginkan. Dalam 
pendidikan karakter, evaluasi sangat penting dilakukan karena untuk mengukur sejauh 
mana keberhasilan dalam proses pembelajaran tersebut.  
Selanjutnya jenis evaluasi dapat dibedakan sebagai berikut:  

1. Jenis evaluasi berdasarkan tujuan dibedakan atas lima jenis evaluasi, yaitu: 
• Evaluasi diagnostik, adalah evaluasi yang di tujukan untuk menelaah kelemahan-

kelemahan siswa beserta faktor-faktor penyebabnya. 
• Evaluasi selektif adalah adalah evaluasi yang digunakan untuk memilih siwa yang 

paling tepat sesuai dengan kriteria program kegiatan tertentu. 
• Evaluasi penempatan adalah adalah evaluasi yang digunakan untuk menempatkan 

siswa dalam program pendidikan tertentu yang sesuai dengan karakteristik siswa. 
• Evaluasi formatif adalah adalah evaluasi yang dilaksanakan 

untuk memperbaiki dan meningkatkan proses belajar dan mengajar.  
• Evaluasi sumatif adalah adalah evaluasi yang dilakukan untuk menentukan hasil 

dan kemajuan belajar siswa. Penilaian ini dilaksanakan terhadap program/ desain 
yang telah diimplementasikan. 

2. Jenis evaluasi berdasarkan sasaran 
• Evaluasi konteks yang ditujukan untuk mengukur konteks program baik mengenai 

rasional tujuan, latar belakang program, maupun kebutuhan-kebutuhan yang 
muncul dalam perencanaan. 

• Evaluasi input, evaluasi yang diarahkan untuk mengetahui input baik sumber daya 
maupun strategi yang digunakan untuk mencapai tujuan. 

• Evaluasi proses, evaluasi yang ditujukan untuk melihat proses pelaksanaan, baik 
mengenai kalancaran proses, kesesuaian dengan rencana, faktor pendukung dan 
faktor hambatan yang muncul dalam proses pelaksanaan, dan sejenisnya. 

• Evaluasi hasil atau produk, evaluasi yang diarahkan untuk melihat hasil program 
yang dicapai sebagai dasar untuk menentukan keputusan akhir, diperbaiki, 
dimodifikasi, ditingkatkan atau dihentikan. 
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• Evaluasi outcome atau lulusan, evaluasi yang diarahkan untuk melihat hasil belajar 
siswa lebih lanjut, yakni evaluasi lulusan setelah terjun ke masyarakat. 

3. Jenis evalusi berdasarkan lingkup kegiatan pembelajaran: 
• Evaluasi program pembelajaran, yang mencakup terhadap tujuan pembelajaran, isi 

program pembelajaran, strategi belajar mengajar, aspek-aspek program 
pembelajaran yang lain. 

• Evaluasi proses pembelajaran, yang mencakup kesesuaian antara peoses 
pembelajaran dengan garis-garis besar program pembelajaran yang di tetapkan, 
kemampuan guru dalam melaksanakan proses pembelajaran, kemampuan siswa 
dalam mengikuti proses pembelajaran. 

• Evaluasi hasil pembelajaran, mencakup tingkat penguasaan 
siswa terhadap tujuan pembelajaran yang ditetapkan, baik umum maupun khusus, 
ditinjau dalam aspek kognitif, afektif, psikomotorik. 

4. Jenis evaluasi berdasarkan objek dan subjek evaluasi berdasarkan Objek antara 
lain: 

• Evaluasi input, evaluasi terhadap siswa mencakup kemampuan kepribadian, sikap, 
keyakinan. 

• Evaluasi transformasi, evaluasi terhadap unsur-unsur transformasi proses 
pembelajaran antara lain materi, media, metode dan lain-lain. 

• Evaluasi output, evaluasi terhadap lulusan yang mengacu pada ketercapaian hasil 
pembelajaran. 

  Berdasarkan subjek : 
• Evaluasi internal, evaluasi yang dilakukan oleh orang dalam sekolah sebagai 

evaluator, misalnya guru. 
• Evaluasi eksternal, evaluasi yang dilakukan oleh orang luar sekolah sebagai 

evaluator, misalnya orangtua, masyarakat. 
 
2. Tujuan dan Fungsi Evaluasi dalam Pendidikan karakter 

Tujuan evaluasi pendidikan adalah mengetahui kadar pemahaman anak didik 
terhadap materi pelajaran, melatih keberanian dan mengajak anak didik untuk mengingat 
kembali materi yang telah diberikan. Selain itu, program evaluasi bertujuan mengetahui 
siapa di antara peserta didik yang cerdas dan yang lemah, sehingga naik tingkat, kelas 
maupun tamat. Tujuan evaluasi bukan anak didik saja, tetapi bertujuan mengevaluasi 
pendidik, yaitu sejauh mana pendidik bersungguh-sungguh dalam menjalankan tugasnya 
untuk mencapai tujuan pendidikan. 

Penekanan ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan peserta didik yang secara 
garis besar meliputi empat hal, yaitu:   

• Sikap dan pengalaman terhadap hubungan pribadinya dengan Tuhannya 
• Sikap dan pengalaman terhadap arti hubungan dirinya dengan masyarakat 
• Sikap dan pengalaman terhadap arti hubungan kehidupannya dengan alam sekitar; 

dan 
• Sikap dan pandangan terhadap dirinya sendiri selaku hamba Allah SWT, anggota 

masyarakat serta khalifah-Nya. 
Dari keempat dasar tersebut di atas, dapat dijabarkan dalam beberapa klasifikasi 

kemampuan teknis, yaitu: 
• Sejauh mana loyalitas dan pengabdiannya kepada Allah Swt. dengan indikasi-

indikasi lahiriah berupa tingkah laku yang mencerminkan keimanan dan ketakwaan 
kepada Allah Swt. 
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• Sejauh mana peserta didik dapat menerapkan nilai-nilai agamanya dan kegiatan 
hidup bermasyarakat, seperti akhlak yang mulia dan disiplin. 

• Bagaimana peserta didik berusaha mengelola dan memelihara, serta menyesuaikan 
diri dengan alam sekitarnya, apakah ia merusak ataukah memberi makna bagi 
kehidupannya dan masyarakat dimana ia berada. 

• Bagaimana dan sejauh mana ia memandang diri sendiri sebagai hamba Allah Swt. 
dalam menghadapi kenyataan masyarakat yang beraneka ragam budaya, suku dan 
agama. 
Secara filosofis fungsi evaluasi selain menilai dan mengukur juga memotivasi serta 

memacu peserta didik agar lebih bersungguh-sungguh dan sukses dalam kerangka 
pencapaian tujuan pendidikan Islam.  

Secara praktis fungsi evaluasi adalah (a) secara psikologis, peserta didik perlu 
mengetahui prestasi belajarnya, sehingga ia merasakan kepuasan dan ketenangan, (b) 
secara sosiologis, untuk mengetahui apakah peserta didik sudah cukup mampu untuk terjun 
ke masyarakat. Mampu dalam arti dapat berkomunikasi dan beradaptasi dengan seluruh 
lapisan masyarakat dengan segala karakteristiknya, (c) secara didaktis-metodis, evaluasi 
berfungsi untuk membantu guru dalam menempatkan peserta didik pada kelompok tertentu 
sesuai dengan kemampuan dan kecakapannya masing-masing, (d) untuk mengetahui 
kedudukan peserta didik di antara teman-temannya, apakah ia termasuk anak yang pandai, 
sedang atau kurang, (e) untuk mengetahui taraf kesiapan peserta didik dalam menempuh 
program pendidikannya, (f) untuk membantu guru dalam memberikan bimbingan dan 
seleksi, baik dalam rangka menentukan jenis pendidikan, jurusan maupun kenaikan 
tingkat/kelas, (g) secara administratif, evaluasi berfungsi untuk memberikan laporan 
tentang kemajuan peserta didik kepada pemerintah, pimpinan/kepala sekolah, 
guru/instruktur, termasuk peserta didik itu sendiri.  
 
3. Sasaran Evaluasi dalam Pendidikan karakter 
  Langkah yang harus ditempuh seorang pendidik dalam mengevaluasi adalah 
menetapkan apa yang menjadi sasaran evaluasi tersebut. Sasaran evaluasi sangat penting 
untuk diketahui supaya memudahkan pendidik dalam menyusun alat-alat evaluasinya. 
Pada umumnya ada tiga sasaran pokok evaluasi, yaitu:  

• Segi tingkah laku, artinya segi-segi yang menyangkut sikap, minat, perhatian, 
keterampilan peserta didik sebagai akibat dari proses belajar mengajar. 

• Segi pengetahuan, artinya penguasaan pelajaran yang diberikan oleh guru dalam 
proses belajar mengajar. 

• Segi yang menyangkut proses belajar mengajar yaitu bahwa proses belajar 
mengajar perlu diberi penilaian secara obyektif dari guru. Sebab baik tidaknya 
proses belajar mengajar akan menentukan baik tidaknya hasil belajar yang dicapai 
oleh peserta didik. 
 

D. Kesimpulan 
Evaluasi dalam pendidikan karakter adalah penilaian untuk mengetahui proses 

pendidikan dan komponen-komponennya dengan instrumen yang terukur dan berlandaskan 
ketercapaian karakter yang diinginkan.Tujuan evaluasi pendidikan adalah mengetahui 
kadar pemahaman anak didik terhadap materi pelajaran, melatih keberanian dan mengajak 
anak didik untuk mengingat kembali materi yang telah diberikan. Program evaluasi 
bertujuan mengetahui siapa di antara peserta didik yang cerdas dan yang lemah, sehingga 
naik tingkat, kelas maupun tamat. Tujuan evaluasi bukan anak didik saja, tetapi bertujuan 
mengevaluasi pendidik, yaitu sejauh mana pendidik bersungguh-sungguh dalam 
menjalankan tugasnya untuk mencapai tujuan.  
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